BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Senjata tajam dan senjata apt menjadi dua alat yang kerap muncul dalam
tindak kekerasan di masyarakat dan dapat membahayakan keselamatan publik.
Senjata tnjam, seperti Eumu dan golok, émd@makaﬂ dalam kejahatan spontan
karena mudah disemhm}r&nn dam w\mﬂ:&nha kasus ini masih marak
ditemukan dlw wﬁaphlm sulif &Tﬁmﬂl-hmyn dengan hukuman
saja karena ambiguitas definisi “tanpa hak” dalam prakiikeya [Il Di sisi lain,
senjata api seperti pistol atau revolver memiliki kapdsitas ditys rusak tinggi bahkan
ﬁh‘ijtntj.uuh dan meningkatkan risiko Eulallnim umﬂﬁujl:an rasa takut
massal jika digunakan oleh pihak yang tidak herwen.mg m

Kejadian nyata menunjukkan bahwa peredaran dan penyaluhgunaan senjata
mjmmipm senjata api masih menjadi masalah serivs di Indonesia, i’;nda
September 2024, polisi di Semarong menangkap belasan remaja yang lerlibat
an mmmhawa senjatn tajam: sepanjang twhim tercatat ml 143
anak di Jowa Tengah berhadapan dengan hukum ferkait findak kekerasan,
premamzme, dan kepemilikan senjaty tgjam [3]. Sementara fu. Poln mencatat
terdapat 66 kasus kejahatan yang melibatkan senjata api sepanjang 2024, dengan
Pnldnkﬁhﬁj&ﬂiﬂﬁﬁﬂgw k.nmmt:rbin:uk,ynm 13 kasus [4]. Pada
awal 2025, Mm Bﬂm_]ugn mf:immlhhn 04 pucuk semjata api
rakitan ilegal hasil darj operasi pencgakan hukum dan penyerahan sukarela
masyarakat, yang menunjukkan masih maraknya peredaran senjata api rakitan di
masyarakat [5]. Amnesty International Indonesia turut melaporkan bahwa pada
tahun 2024 terjadi 55 kasus dugasn pembunuhan di luar hukum, termasuk akibat
penggunsan senjata apl oleh aparat, yang menegaskan perlunya evaluasi serius
terhadap pengendalian penggunaan senjata api di Indonesia [6].

Untuk menjamin keamanan masyarakat secara hukum, Undang-Undang
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kepemilikan, penyimpanan, dan penggunaan senjata tajam maupun senjata api
tanpa hak: Pasal | ayat (1) mengancam hukuman hinggn 20 tahun aton pidana mati,
sedanghkan Pasal 2 ayat (1) menjatuhkan hukumaen penjara hingga 10 tohun bagi
pelaku kepemilikan senjatn tajam tanpa alasan sah seperti penggunaan untuk
pertanian stau rumah tangga [7]. Salah satu penclition menyebutkan bahwa
YOLOvE mampu mendeteksi citra senjata berbahaya dengan presisi 84 %, Fl-score
BB %, serta mAP 84 % dalam kundisi_l._ inglkungan ruang tertutup [S].

Mgul'itnmw'iepeﬁ"- ., iLOVE mm dan S50 menawarkan
perpaduan kecepatan dnumm berbedn. Sebagai contoh. sebuah studi di
JTHK UB membandingkan ketiganya dan menemukanbahwa YOLO unggul dalam
w inferensi, Faster R-CNN paling akuraf, sementara SSD memberikan
mﬂngm performa [9]. Studi lain menggunakan Faster R-CNN Im:eptmn V2
urﬁ 'lﬁ:lﬂuteksl senjata genggam dari CCTV dengan hasil validasi

Akurssi dalam mendeteksi pisau dan senjata api di berbagal kondisi nyata

:ﬂ'qmn,mu.: objek. blur menjdi tolok ukur kunci. Penelitian YOLOw4 tiny
pqh RM]H ‘menunjukkan mAP 5 % untuk deteksi pisau dan semjata api
dengan frame rate 1.5 fps [11]. sementar sistem berbasis YOLOv4 pada CCTV
berhusil mencapai presisi 82 %, recall 96 %, dan Fl-score 909612,

dingk: ﬂnﬁ:mm &emmﬁjm dan senjata api

YOLOWSE. mm dan SSD secara langsung, penelitian ini

d]hnmpﬁl'ri d:lpa!. mcngmgknp metode mana yang paling efisien dan tepat untuk

aplikasi keamanan nyate Hasilnya diharapkan menjadi  acuan  dalam

pengembangan sistem pengmnsan Eerﬁa]myaymE‘MdﬂL akural, dan adaptif
terhadap kebutuhan lingkungan lokal.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, masalah-masalah yang ada
dapat dirumuskan sebagai berikut:
2. Bagaimana tingkat keakuratan nlgoritma YOLOwH, Faster R-CNN, dan
SSD dalam mendeteksi objek berhahaya seperti pisau dan senjata api secara

ie =.H: ilgﬂl'i]n].l dalom hal

Masing-masing n 8

d. Proses deteksi dilakukan pada gambar atau video dengan resolusi standar,
dan tidak mempertimbangkan pengaruh resolusi ultra-tinggi atau kualitas
rendah ekstrem.

e. Proses pelatiban dan pengujian dilakukan menggunakan Webcam, dan tidak
mencakup aspek deployment otau integrasi ke dalam sistem keamanan
nyata seperti CCTV real-time,



14 Tujusn Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui tingkat keakuratan dan performa dani algoritma YOLOvS,
Faster R-CNN, dan SSD dalam mendeteksi objek berbahaya berupa pisau
dan senjata api secara langsung.

b, Menganaliginet saril di

DCTIECIMD Al S1S1ET

meningkatkan keamanan di roang publik.



1.6 Sistematika Penullsan

umum mengenai penelitian yang akan dibuat. Berikut ini adalah uraian dan
HABIPHHDAIHILUAN.thnibumhtthehhngnmhh,mmﬁmmnhh




BAB [l METODE PENELITIAN, bab ini menjclaskan metode yang digunakan
dalam penelitian, mulai dari gambaran umum objek penelitian, analisis masalah,
pemilihan dataset dan algoritma, solusi yang ditawarkan, hingga rancangan sistem
deteksi objek menggunakan webcam secara real-time,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, hﬂhmrmmgwa.&mhhnpmpehhmm
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